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Migrasi sirkuler pemuda DesaSeruat 1 sejak tahtun 2009 hingga saat ini semakin
berkembang. Hal ini .dikarenakan adanya faktor-faktor yang menyebabkan
pemuda tertarik untuk mencari penghidupan yang lebih baik di kota. Di mana
Kota Pontianak* menjadi priofitas pertama yang didukung ‘dengan semakin
berkembang.dan beragamnya pembangunan.

Tujuan penelitian.ini ‘ialah untuk mengetahui serta memberikan pemahaman
mengertai alasan<alasan yang menjadi penyebab para pemuda desa bias tertarik
untuk melakukan migrasi sirkuler ke kota.. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini falah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,, Teori yang
digunakan ‘seébagai acuan anaisis ialah.teori migras yang dikembangkan oleh
Everett S. Lee dan teori pilihan rasiona-eleh James S. Coleman. Informan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua yakni informan pangka dan informan kunci
yang ditentukan dengan purposive sampling dan snowball sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan ialah teknik observasi, wawancara
dandokumentasi dan subjek penelitian /ini ialah masyarakat DesaSeruat 1. Hasll
penditian ini yaitu ditemukanya faktor-faktor yang mendorong pemuda untuk
melakukan migrasi sirkuler berupa: kurangnya lapangan pekerjaan di desa,
pekerjaan di desa memberikan rasa jenuh, pendapatan yang tidak mencukupi,
sulitnya mendapatkan barang-barang yang dibutuhkan, jauh dengan lokasi wisata.
Kemudian ditemukan pula faktor-faktor yang menarik pemuda untuk melakukan
migrasi sirkuler yaitu: luasnya lapangan pekerjaan di kota, tersedianya kebutuhan
pokok, penghasilan lebih tinggi, tempat wisata banyak dan menarik, pengalaman
kerjadi kotalebih menarik.

Kata-kata Kunci :=Faktor Penarik dan Pendorong, Migrasi~Sirkuler, Pemuda,
dan Desa
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PENDAHULUAN

Seiring meningkatnya perkembangan
industri di kota, semakin meluas dan
mendalam pula penggunaan
teknologi modern dalam kehidupan
manusia, yang menjadikan
kehidupan di kota semakin terlihat
jaun  lebih  berkembang  dan
meningkat di atas  kehidupan
pedesaan, bersamaan dengan itu
semakin terlihat pula perbedaan™di
antara kehidupan kota dan-desa, yang
menjadikan kota memiliki daya tarik
tersendiri.

Dalam sebuah buku_yang berjudul
Pembangunan Masyarakat Desa
Kota disehutkan bahwa
“perkembangan “kota yang drastis
menyebabkan«.semakin melebarnya
jurang perbedaan antara desa dan
kota.K ehidupan yang jauh lebih ‘enak
serta banyaknya kesempatan kerja
yang bisa di dapat di kota
menhgundang penduduk desa untuk
datang ke kota” (Sujaie, 2000).
Berbagai macam daya tarik industri
d 'kota memunculkan  minat
masyarakat, terutama para pemuda
yang tertarik untuk bermigrasi ke
kota. Daya tarik industri yang salah
satunya ‘adalah penyerapan tenaga
kerja di berbagai bidang pekerjaan,
dengan menawarkan ;*penghasilan
yang lebih "tinggi dibandingkan
pekerjaan di desa.

Daam sebuah buku yang berjudul
Geografi  Indonesia  disebutkan
bahwa “Perpindahan penduduk dari
desa ke kota adalah sebagai akibat
kurangnya kesempatan kerja, dan
lapangan  kerja di  pedesaan”
(Banowati, 2012).

Daam sebuah buku yang berjudul
Pembangunan Pedesaan dan
Perkotaan disebutkan bahwa
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“Daerah perkotaan mempunyai daya
tarik yang kuat, yaitu menjanjikan
kesempatan kerja yang lebih luas,
pendapatan yang lebih tinggi, dan
berbagai kemudahan lainya yang
beraneka ragam”.(Adisasmita, 2006).
Adanya daya tarik industri yang
banyak menyerap tenaga kerja
menimbulkan minat pemuda untuk
melakukan  migrasi, hd ini
dikarenakan penyediaan lapangan
pekerjaan menjadi pusat perhatian
bagi masyarakat terutama para
pemuda, ditambah lagi dengan
adanya dorongan “kebutuhan akan
sebuah pekerjaan untuk-memperoleh
penghasilan, kemudian menjadikan
daya tarik industri sebagai “faktor
yang memperkuat “minat pemuda
untuk melakukan migrasi, sirkuler.
Selain sebagai  sebuah* kebutuhan
untuk  memperoleh penghasilan,
pekerjaan juga merupakan sebuah
identitas sosial bagi erang-orang
yang menekuninya, dan secara tidak
langsung memberikan nilai  serta
status sosial sesuai dengan jenis
pekerjaan yang ditekuni.Hal ini
menambah  pentingnya  sebuah
pekerjaan bagi masyarakat terutama
para pemuda migran sirkulen.

Dalam sebuah buku yang berjudul
Pekerjaan_Sosial di Dunia Industri
disebutkan bahwa “pekerjaan
memberikan  sesegrang  sebuah
identitas sosial,«yakni sebuah pijakan
bagi masyarakat yang lebih luas,
serta sebuah medium dengan nama,
nilai, dan kedudukan seseorang
dalam masyarakat ” (Suharto, 2007).
Pada pekerjaan sebelumnya
masyarakat Desa Seruat 1 terutama
para pemudanya bekerja di usaha
kopra, mereka bekerja pada proses
pengolahan kelapa menjadi kopra
Sebelumnya rata-rata penghasilan

Program Studi Sosiologi Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Poalitik Universitas Tanjungpura Pontianak



Sociologique. Jurnal S-1 Sosiologi Vol 3 Nomor 4 edisi Desember 2014

pemuda perharinya sebesar Rp.
50.000,- namun penghasilan yang
mereka peroleh tidak tetap, karena
pekerjaan di bidang pengolahan
kopra dilakukan hanya ketika buah
kelapa sudah selesai panen. Waktu
panen buah kelapa dilakukan
sebanyak 2 kali dalam waktu 6
bulan, ketika buah kelapa belum
dipanen maka para pemuda terpaksa
menganggur hingga musim panen
kelapa tiba.

Di desa lapangan pekerjaan memang
tersedia namun _tidak beragam,
seperti yang telah dipaparkan divatas,
pekerjaan yang ada di. Desa Seruat 1
hanya ada pekerjaan di bidang
pertanian atau._perkebunan, ‘belum
ada; pekerjaan jenis lain yang
memberikan penghasilan yang lebih
besar dari jenis pekerjaan yang ada.
Sehingga dapat dikatakan bahwa
kurangnya |lapangan pekerjaan yang
sesuai dengan hargpan para pemuda
di desa.

Sedikit demi sedikit masyarakat
mulai berpindah pekerjaan atau
melakukan peralihan mata pencarian
ke luar desa (Migrasi Sirkuler), dan
jumlahimasyarakat yang melakukan
peralihan lumayan banyak, terutama
para pemudaPadahal  keberadaan
seorang pemuda di desa sangat
diharapkan untuk dapat membangun
desa menjadi lebih baik, namun pada
kenyataanya banyak..para pemuda
desa meninggalkan desa, demi
mendapatkan sebuah pekerjaan yang
mungkin mereka anggap lebih baik.

TINJAUAN LITERATUR
1. Konsep Migras Sirkuler
Proses pergerakan  penduduk
(mobilitas) dibedakan menjadi
dua yaitu: mobilitas permanen dan
non permanen, migrasi sirkuler
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masuk ke dalam golongan migrasi
non permanen. Migrasi sirkuler
disebut juga dengan migrasi non
permanen, yaitu gerak penduduk
dari suatu wilayah ke wilayah
yang lain dengan niat tidak ingin
menetap di daerah tujuan.
Menurut Mantra (1980) seperti
yang dikutip (Puspitasari, 2010)
menyebutkan “migrasi dalam arti
luas adalah mobilitas penduduk
secara geografis, yang meliputi
semua ‘gerakan penduduk yang
melintasi batas wilayah tertentu
dalamiperiode tertentu pula”.
Kemudian® pengertian  migran
secara umum menurut
Perserikatan Bangsa-Bangsa
(Puspitasari, 2010) yaitu “orang
yang pindah dari*satu alamat ke
alamat yang lain, darisatu rumah
ke rumah yang lain, dalam batas
satu daerah kesatuan politik atau
administratif”.

Menurut Data Statistik-<Indonesia
migran sirkuler adalah “orang
yang berpindah tempat, tetapi
tidak bermaksud menetap di
tempat tujuan. Migran skuler
(Migran musiman) biasanya
adalah orang yang, mash
mempunyal keluarga atau ikatan
dengan_ tempat asalpya” (Data
Statistik Indonesia. 2014).

Dalam sebuah buku yang berjudul
Migrasi, Kolonisasi, Perubahan
Sosial disebutkan bahwa “migran
sirkuler ialah rantau musiman
yang menghabiskan waktu 1
sampal 6 bulan, setiap saat datang
ke kampung untuk beberapa hari,
kemudian kembali ke daerah
rantau” (Sahur dkk, 1998).

Daam sebuah buku yang berjudul
Demografi Umum  disebutkan
bahwa “migran sirkuler yaitu
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individu yang bekerja di daerah
lain atau kota, keluarganya tidak
ikut dibawa (mereka tingga di
daerah asal). Mereka berusaha
mempergunakan waktu bekerja
sebanyak mungkin agar
mendapatkan  upah  sebanyak
mungkin untuk dikirim ke daerah
asal” (Mantra, 2008).

Selanjutnya dalam sebuah buku
yang berjudul Pengantar Ilmu
Kependudukan disebutkan.bahwa
“migrasi adalah suatu bentuk
gerak penduduk .geografis spasial
atau territorial  antara "unit
geografis;” yang, melibatkan
perubahan tempat ‘tingga yaitu
dari” tempat “asal ke tempat
tujuan.Orang  yang bermigras
disebut - migran karena telah
melakukan migrasi” (Rusli, 2012).
Secara  operasional migras
sirkuler diukur dengan
berdasarkan konsep ruang dan
waktu. Misalnya konsep migrasi
sirkuler konsep waktunya di ukur
dengan dimula dari  hari
keberangkatan oleh individu yang
melakukan migrasi, hingga ia
kembali lagi ke daerah asal dalam
jangka waktu 1 sampai 6 bulan.
Jadi ‘migras sirkuler adalah
perilakui.  mobilitas,. penduduk
sesual dengan waktu yang telah di
tetapkan, “sementara  migran
sirkuler  adalah-.. pelaku  dari
migrasi tersebut yang merantau ke
luar desa untuk bekerja.

. Konsep Faktor Pendorong dan
Penarik Migras Sirkuler

Selan  konsep dari  migras
sirkuler itu sendiri, ada beberapa
konsep yang tidak akan pernah
terlepas dari pembahasan migras,
adapun konsep-konsep tersebut
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yaitu berupa faktor pendorong dan
penarik migrasi sirkuler seperti
yang diungkapkan oleh Everett S.
Lee (Mantra, 2008).

Faktor-faktor pendorong
merupakan faktor yang berasd
dari daerah asal yang memaksa
orang untuk melakukan migras,
faktor-faktor tersebut cenderung
bersifat negativ, atau kekurangan
dari daerah asal tersebut.
Faktor-faktor penarik  migras
merupakan faktor yang berasal
dari daerah tujuan, yang mampu
menarik orang umntuk melakukan
migrasl, faktor-faktor tersebut
cenderung ‘bersifat positiv, atau
kelebihan yang dimilikis oleh
daerah tujuan.

3. Konsep Pemuda

Daam sebuah artikel disebutkan
bahwa “Pemuda adalah individu
yang bila dilihat secara fisk
sedang mengalami perkembangan,
dan secara pskis  sedang
mengalami perkembangan
emosional, sehingga pemuda
merupakan sumber daya manusia
pembangunan baik saat ini
maupun masa datang” (Reval,
2013).

Menurut Undang-Undang No 40
Tahun 2009 disebutkan bahwa
“Pemuda adalah warga Negara
Indonesia yang memasuki periode
penting pertumbuhan dan
perkembangan yang berusia 16
(enam belas) sampai 30 (tiga
puluh) tahun” (Mamada, 2013).
Jadi pemuda adalah individu yang
memiliki kelompok umur yang
berkisar 16-30 tahun, sedang
mengalami  proses pertumbuhan
dan perkembangan dirinya, yang
mana pada masa inilah individu



Sociologique. Jurnal S-1 Sosiologi Vol 3 Nomor 4 edisi Desember 2014

yang memiliki jiwa seorang
pemuda, akan banyak mengalami
perubahan-perubahan dalam
dirinya, seiring dengan proses
pertumbuhan dan perkembangan
yang sedang dijalaninya.

Pemuda merupakan golongan
orang berusa muda, yang
memiliki jiwa dan semangat yang
tinggi, karena dalam usianya yang
muda pemuda sedang mengalami
perkembangan emosional, maka
tidak jarang tumpuan harapan
masyarakat terkadang dibebankan
kepada pemuda, karena mereka
lebih banyak memiliki
kemampuan dan kesempatan
dibandingkan dengan kaum yang
lainya.

Begitu pula di Desa Seruat 1,
dengan jumlah pemuda yang
sangat minim, pastilah masyarakat
desa sangat-sangat mengharapkan
adanya keberadaan para pemuda
di desa, yang dapat menjadikan
desa lebih baik dan mau dari
sebelumnya.

4. Konsep Desa

Pengertian desa dalam sebuah
buku', yang berjudul Pengantar
Sosiologi Pedesaan dan Pertanian
disebutkan bahwa ‘Desa dalam
pengertian. umum adalah sebagai
suatu komunitas kecil yang terikat
pada lokalitas™tertentu, baik
sebagal tempat tingga (Secara
menetap), maupun bagi
pemenuhan  kebutuhan, yang
terutama tergantung pada
pertanian” (Rahardjo, 1999).

Kemudian dalam sebuah buku
yang berjudul Sosiologi Kota dan
Desa disebutkan bahawa “Desa
ialah wilayah yang penduduk atau
masyarakatnya bermata

SUHAINI, NIM. E51110030
Program Studi Sosiologi Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Poalitik Universitas Tanjungpura Pontianak

http://jurmafis.untan.ac.id

pencaharian pokok di bidang
pertanian, bercocok tanam atau
agrarian, atau nelayan” (Asy’ari,
1993).

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia dalam sebuah artikel
disebutkan bahwa “Desa adalah
kesatuan wilayah yang dihuni
oleh sgumlah keluarga yang
mempunyai sistem pemerintahan
sendiri (dikepalai oleh seorang
Kepada Desa) atau  desa
merupakan kelompok rumah di
luar kota™w.yang merupakan
kesatuan” (Imamatul, 2013).

Desa Seruat 1 merupakan Desa di
bawah Kecamatan Teluk. Pakedai
yang juga dipimpin oleh seorang
Kepala Desa.Desa ini termasuk
desa yang memiliki jumlah
penduduk yang paling‘sedikit, dari
jumlah penduduk yang ada di desa
lain di Kecamatan Teluk Pakedai
Kabupaten Kubu Raya:

5. Teori Migrasi Everett S. Lee

Menurut Everett S. Lee (dalam
Mantra, 2008) “volume migrasi di
suatu wilayah berkembang 'sesuai
dengan tingkat keragaman dagerah-
daerah di wilayah
tersebut”.Dalam setigp daerah
banyak  sekali faktor yang
mempengaruhi  orang  untuk
pindah, atau ada faktor-faktor lain
yang memaksa mereka untuk
meninggalkan daerah asal.

Teori tersebut mengatakan di
daerah asa dan daerah tujuan ada
faktor-faktor positiv (+), negativ
(-), ada pula faktor-faktor netral
(o).faktor positiv adalah faktor
yang memberikan nilai
menguntungkan jika bertempat
tingga di daerah tersebut,
misanya di daerah tersebut



Sociologique. Jurnal S-1 Sosiologi Vol 3 Nomor 4 edisi Desember 2014

terdapat  sekolah, kesempatan
kerja, atau iklim yang baik.

Faktor negativ adalah faktor yang
memberikan nilai negativ pada
daerah yang bersangkutan
sehingga seseorang ingin pindah
dari tempat tersebut karena
kebutuhan tertentu tidak
terpenuhi.Perbedaan nilai
kumulatif antara kedua tempat
tersebut cenderung menimbulkan
arus migrasi penduduk.

6. Teori Pilihan Rasional James S.

Coleman

Menurut ~Coleman dalam teori
pilihan rasional.sbahwa “orang-
orang bertindak-secara sengga ke
arah satu tujuan, dengan tujuanitu
dibentuk- ‘oleh nilai-nilai  atau
pilihan-pilihan. Para aktor ' akan
mel akukan tindakan-tindakan
daam rangka memaksimalkan
manfaat, keuntungan serta
pemuasan kepada kebutuhan
mereka” (Ritzer, 2007).

Dalan teori ini  Coleman
menekankan bahwa ada dua unsur
yang harus ada dalam teori ini
yaitu “aktor dan sumber daya”,
tentu’, sgja sumber daya yang
dimaksud dapat dikontrol® oleh
sang aktor. Coleman.menjelaskan
interaksi antara aktor dan sumbey
daya secara rinci menuju ke
sistem sosid “yang_ melibatkan
tindakan saling membutuhkan.

PEMBAHASAN

1. Faktor-faktor Pendorong

Migrasi Sirkuler

a. Kurangnya Lapangan Pekerjaan
di Desa
K ekuranganlapangan pekerjaan
adalah suatu kondis tenaga
kerja lebih  banyak  dari
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lapangan  pekerjaan  yang
tersedia.  Ha ini  dapat
menimbulkan  pengangguran,
selain itu bagi para pemuda
yang belum  mendapatkan
pekerjaan di desa mereka
mencoba pergi ke kota dan
meninggalkan desanya untuk

bekerja.
Kurangnya jumlah lapangan
pekerjaan di desa

mengakibatkan para pemuda
memutuskan untuk melakukan
migras Sirkuler, seperti yang
dikatakan oleh, salah seorang
informan sebagal berikut:
“*Adapun alasan yang
menyebabkan kami untuk pergi
ke kota ialah kondisi desayang
kurang akan lapangan
pekerjaan”  (Data  Primer
diolah, Juli 2014).

Kondiss desa yang masih
belum mampu menyediakan
lapangan pekerjaan” sangat
disesalkan, padaha kondisi
sumber daya alam di [desa

cukup lumayan untuk
dioptimalkan, dan dalam
proses pengoptimalanya

pastilah membutuhkan tenaga
kerja, maka secara’ otomatis
akan banyak menyerap tenaga
kerja. khususnya,tenaga kerja
dari para pemuda desa.

Kurangnyaapangan pekerjaan
d desa menjadi faktor
pendorong, yang mendorong
pemuda desa untuk melakukan
migrasi sirkuler ke kota. Hal
tersebut menandakan adanya
nilai negativ atau kekurangan
yang berasal dari desa, yang
mana kekurangan ini perlu
diperbaiki ke depanya.
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b. Pekerjaan di Desa Memberikan

Rasa Jenuh
Migrasi sirkuler yang terjadi di
Desa Seruat 1 dikarenakan rasa
jenuh pemuda terhadap sela
sela waktu yang ada, yang
membuat mereka tidak bekerja
atau melakukan pengangguran
sementara. Seperti yang
dikatakan oleh salah seorang
informan yaitu sebagai berikut:
“Pekerjaan di desa sebenarnya
ada, namun pekerjaan tersebut
bersifat sementara, sebentar
bekerja sebentar lagi “tidak
bekerja ha ini;membuat saya
merasa bosan.untuk menunggu
di* waktu senggang di saat-saat
tidak ada pekerjaan yang akan
dikerjakan”  (Data  Primer
diolah;Juli 2014).
Jadi sebenarnya pekerjaan di
desa itu ada, namun bersifat
musiman, terutama  bagi
mereka yang bekerja di sektor
pertanian.Menjadi seorang
petani mereka memerlukan
waktu menunggu saat yang
tepat untuk bertanam dan
memanen hasilnya, dan di
waktu-waktu kosong tersebut
membuat mereka bosan, karena
tidak ‘ada pekerjaan yang dapat
merekakerjakan.

Pendapatan yang Tidak
Mencukupi
Pendapatan ialah hasil "yang
diperoleh dari pekerjaan yang
telah dikerjakan.Besar kecilnya
suatu pendapatan yang diterima
oleh para pekerja atau
karyawan biasanya sesua
dengan jabatan pekerjaan, serta
jenis pekerjaan yang sedang
dikerjakan.
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Namun terkadang pendapatan
yang diperoleh dari pekerjaan
yang dikerjakan tidak
mencukupi.Pendapatan  yang
tidak mencukupi yaitu suatu
keadaan di mana pendapatan
diperoleh dari hasil pekerjaan
yang telah dilakukan, tidak
mampu memenuhi  kebutuhan
sehari-hari para pekerja, atau
dengan kata lain ggi Yyang
diperoleh tidak sesuai dengan
kebutuhan, dan harapan para
pekerja.

Pendapatan yang tidak
mencukupi menjadi salah satu
faktor yang mendorong para
pemuda Desa Seta 1
melakukan migras sirkuler,
seperti yang diungkapkan oleh
sdlah seorang dari informan
yaitu sebagal berikut:
“pekerjaan di desa* memang
ada, tapi dari ¥ pekerjaan
tersebut saya hanya
mendapatkan penghasilan yang
sedikit, tidak cukup untuk
memenuhi  berbagai macam
kebutuhan hidup saya”/ (Data
Primer diolah, Juli 2014).

Bagi para pemuda yang
menjadi migran " sirkuler,
mereka beranggapan bahwa
pekerjaan yang ada di Desa
Seruat 1 belum bisa
memberikan penghasilan
Sesua  dengan  kebutuhan
mereka, sehingga mereka lebih
memilih untuk menjadi migran
sirkuler, agar terjadi
peningkatan dalam pendapatan
mereka.

. Sulitnya Mendapatkan Barang-

barang yang Dibutuhkan
Desa Seruat 1 merupakan desa
yang tergolong sepi, dengan
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jumlah penduduk yang hanya
berjumlah sebanyak 334 orang,
sangat berbeda dengan jumlah
penduduk yang ada di desa

lainya.
Kondis Desa Seruat 1 yang
sepi dengan jumlah

penduduknya yang sedikit,
pastilah juga akan berpengaruh
pada sarana-sarana yang ada di
desa.  Sarana-sarana  desa
berfungsi menyediakan
kelengkapan adat-alat, dan
barang-barang-kebutuhan yang
dibutuhkanoleh masyarakat di
desa tersebut.

Semakin sedikitnya jumlah
pénduduk. “»maka semakin
sedikit pula jumlah sarana-
sarana ‘perekonomian berupa
warung atau pertokoan,
koperasi, pasar dan ‘lan
sebagainya, yang menyediakan
berbagal macam barang-barang
kebutuhan, terutama untuk
kebutuhan sehari-hari.

Dengan sedikitnya jumlah
sarana perekonomian  yang
menyediakan  barang-barang
kebutuhan tersebut, membuat
sedikit pula  tersedianya

barang-barang yang
dibutuhkan, dan. _ ha ini
menj adikan masyarakat

terutama’, para pemuda desa
kesulitan mendapatkan barang-
barang yang mereka butuhkan:

Sulitnya mendapatkan barang-
barang yang  dibutuhkan,
merupakan salah satu faktor
pendorong para pemuda untuk
men;j adi migran  sirkuler,
seperti yang diungkapkan oleh
sadah seorang informan yaitu
sebagal berikut:
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“di desa uang bisa dicari
kemudian didapatkan, tapi
uang tersebut tidak bisa kita
belanjakan sesuai keinginan,
karena barang-barang
kebutuhan yang ada di desa
jumlahnya sangat terbatas,
terkadang barang yang
dibutuhkan tidak ada” (Data
Primer diolah, Juli 2014).
Tersedianya kelengkapan
barang-barang kebutuhan
terutama kebutuhan pangan,
sebenarnya.dapat menekan atau
menahan gerak migrasi
pemuda  untuk . melakukan
migras + sirkuler ke kota
Karena dengan adanya
kelengkapan tersebut
memberikan kemudahan bagi
masyarakat untuk* memenuhi
kebutuhanya.

Kurangnya kelengkapan
barang-barang kebutuhan | di
desa, menyebabkan para
pemuda desa membandingkan
kondis desa dengan kondisi
kehidupan di kota yang serba
lengkap, sehingga pemuda
memutuskan untuk bekerja di
kota, dengan aasan sulitnya
memenuhi kebutuhan di desa,
karena ketidaklengkapan

Sarana-sarana yang
menyediakan | 'barang-barang
kebutuhan-masyarakatnya.

€. Jauh dengan Tempat Wisata

Keberadaan Desa Seruat 1
yang terpencil dan jauh dari
perkotaan, tidak hanya
menyebabkan masyarakat atau
pemudanya kesulitan dalam
mendapatkan  barang-barang
yang dibutuhkan, tetapi juga
mengakibatkan kesulitan bagi
mereka yang ingin pergi ke
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tempat wisata, untuk
mendapatkan hiburan.

Tempat wisata atau obyek
wisata adalah tempat rekreasi
atau tempat berwisata, obyek
wisata dapat berupa obyek
wisata aam seperti danau,
gunung, sungai, pantai dan
laut, atau berupa obyek wisata
bangunan seperti  museum,
tugu, aau tempat-tempat
bersgarah lainya.

Jauh dengan lokas wisata
tersebut merupakan salah satu
pendorong® pemuda, “Desa
Seruat: 2 untuk menjadi migran
sirkuler, .seperti yang
diungkapkan oleh salah
seorang informan yaitu sebagai
berikut:

“.....di"Desa Seruat 1 ini'tidak
hanya" jauh dari perkotaan
tetapi juga jauh dari lokas
wisata, dibandingkan dengan di
kota yang jaraknya lebih dekat
dengan tempat lokas wisata
atau tempat hiburan lainya,
sehingga kita tidak bisa jalan-
jdan  untuk  mendapatkan
hiburan saat libur Kkerja, dan
saat fikiran -sedang butuh
penyegaran” (Data  Primer
diolah, Juli 2014).

Sebenarnya keberadaan |okasi
wisata tidak hanya mampu
menarik orang-orang asing,
sehingga bermanfaai — bagi
negara karena meningkatnya
devisa yang diperoleh, selain
itu lokas wisata mampu
menarik orang-orang di
berbagai daerah untuk
mengunjungi lokasi tersebut.
Seperti halnya yang dirasakan
oleh para pemuda desa, mereka
tertarik dengan lokasi-lokas
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wisata dan tempat-tempat
menarik lainya, di mana lokasi-
lokasi tersebut tidak dapat
ditemukan di desa, sehingga
kota yang jaraknya lebih dekat
dengan lokas atau tempat
wisata, dipilih pemuda sebagai
tempat untuk bermigrasi. Jauh
dengan lokasi wisata menjadi
salah satu alasan atau faktor
bagi mereka untuk bermigrasi
sirkuler ke kota.

2. Faktor-faktor.Penarik Migran
Sirkuler
a. LuasnyaL apangan-Pekerjaan di

Kota

Luasnya dan beragamnya
lapangan pekerjaan di “kota
menjadi salah satu. faktor yang
menarik pemuda untuk
melakukan migran  sirkuler,
dibandingkan dengan
pekerjaan yang ada di desa
tampak sedikit karena tidak
banyak jenis pekerjaanya
Seperti yang diungkapkanjoleh
salah seorang informan lyaitu
sebagal berikut:

“Lapangan pekerjaan di desa
hanya itu-itu sgja, tidak terlalu
banyak, dibandingkan dengan
lapangan pekerjaan di kota
yang'lebih banyak jenisnya dan
lebih menarik” " (Data Primer
diolah, Juli-2014).

Daerah tujuan atau kota yang
dituju oleh pemuda migran
sirkuler, merupakan kota yang
mereka anggap bisa memenunhi
segala keinginan dan tujuan
yang ingin mereka capa
selama men;j adi migran
sirkuler.

Para pemuda yang memilih
menj adi migran  sirkuler
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kemudian beranjak dari desa
tempat mereka berasal ke kota
tujuan, membawa berbagai
harapan-harapan yang mereka
percaya bisa diwujudkan di
kota tujuan tersebut.

Pemuda desa yang ingin
bermigrasi sirkuler berangkat
ke kota dengan membawa
harapan-harapan dan tujuan,
mencoba mengalahkan rasa
takut dan keraguan dalam hati,
demi  mencapai.~ harapan-
hargpan dan~ tujuan yang
mereka miliki.

Sesampainya di kota para
pemuda  migran  sirkuler
békerja sesuai dengan
pekerjaan yang mereka
inginkan:  Di  kota ' tujuan
tersebut mereka bekerja dengan
hargpan apa yang menjadi
tujuan mereka selama ini dapat
tercapai.

Para pemuda migran sirkuler
juga memiliki pendamping,
yang memberikan pengarahan
mengenai pekerjaan dan segala
yang berkaitan dengan
pekerjaan tersebut  sebelum
mereka  bekerja, bahkan
biasanya para __pendamping
tersebut turut mengantarkan ke
lokasi  kerja, aau’ bahkan
tinggal bersama karena
persamaan lokasi.kerja mereka
Kota yang dituju untuk™ para
pemuda migran sirkuler Desa
Seruat 1 adalah Kota
Pontianak, di mana Kota
Pontianak merupakan Ibu Kota
Provins Kaimantan Barat
yang merupakan pusat daerah,
maka dengan itu Kota
Pontianak dianggap merupakan
tujuan yang paling tepat, dan
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strategis bagi para pemuda
Desa  Seuat 1  untuk
melakukan migras sirkuler ke
kota tersebut.

Di Kota Pontianak itulah para
pemuda migran sirkuler Desa
Seruat 1 bekerja, pekerjaan
yang mereka kerjakan juga
bervarias dengan upah yang
bervariasi pula, sesuai dengan
jenis dan tingkat pekerjaan
yang mereka kerjakan.

Adapun alasan yang membuat
para pemuda migran sirkuler
Desa Seruat 4._memilih Kota
Pontianak sebagai: kota tujuan
mereka,© yaitu drkarenakan
Kota Pontianak mereka anggap
merupakan lokasi yang tepat
bagi mereka untuk. pulang dan
pergi lagi dengan waktu yang
singkat, hal ini ' dikarenakan
jarak Kota Pontianak lebih
dekat dengan daerah asal
mereka.

Selain itu di kota juga
menawarkan berbagai macam
perubahan, salah  satunya
perubahan  ekonomi, ¢ dari
tingkat ekonomi yang; rendah
ke tingkat ekonomi yang lebih
tinggi. Tawaran-tawan
perubahan tersebuti merupakan
suatu. tawaran yang menarik,
terutama  tawaran  dalam

penyediaan lapangan
pekerjaan.

Di kota tujuan yaitu Kota
Pontianak, memang
menyediakan lapangan

pekerjaan  yang  lumayan
beragam, dengan pekerjaan
yang sudah dipilih dan
ditentukan oleh pemuda
sebelum mereka pindah ke
kota, dadlam artian ada yang
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mendampingi, dan
mengarahkan para pemuda
desa daam  mendapatkan
pekerjaan di kota.

Seiring berkembangnya zaman
kota selalu melakukan
perubahan melaul ui
pembangunan-pembangunan
yang terjadi secara beruntun,
sehingga dalam proses
pembangunan tersebut akan
selalu menyerap banyak.tenaga
kerja, kondis .=ini  yang
menjadikan kota  selau
menyediakan banyak towongan
pekerjaaan.

Luasnya lapangan pekerjaan di
kéta dibandingkan di desa,
menjadi salah satu faktor
penarik “ yang menyebabkan
para pemuda desa melakukan
migrasi  sirkuler, kemudian
bekerja  di kota  dan
meninggal kan desanya.

Ha ini dikarenakan kuatnya
daya tarik industri yang ada di
kota, dengan perkembangan
industri yang ada di kota akan
menyerap banyak tenaga kerja,
salah satunya tenaga kerjayang
berasal dari desa.

b. Tersedianya K ebutuhan Pokok

Kebutuhan pokok. merupakan
kebutuhan yang harus
dipenuhi.; Sulitnya memenuhi
kebutuhan ~“pokok di desa,
mengakibatkan para pemuda
Desa Seruat 1 memilih untuk
bermigrasi sirkuler ke kota.

Dikarenakan kondisi desa yang
memang pada dasarnya sepi,
ditambah lagi dengan
kurangnya sarana-sarana yang
ada di desa, menjadikan desa
semakin kurang bak dalam
penyediaan kebutuhan-
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kebutuhan, sesua  dengan
kebutuhan masyarakatnya
mengenai  Sarana-sarana  yang
ada di pedesaan.

Di kota berbaga macam
kebutuhan lebih mudah untuk
didapatkan, terutama
kebutuhan pokok individu,
karena di kota berbagai macam
sarana-sarana ekonomi tersedia
lengkap, dengan berbagai
macam jenis, dan Yyang
pastinya jumlah-jumlah barang
kebutuhan-._yang tersedia di
kota juga lengkap, hal ini akan
memudahkan bagi para
pemuda‘yang bekerja. di kota,
untuk memenuhi  kebutuhan
mereka.

Meskipun para pemuda migran
sirkuler tersebut tidak menetap
di kota, dan selalu kembali ke
desa, namun dalamskeseharian
sdlama  mereka®  bekefja,
kelengkapan yang ada di kota
memberikan kemudahan bagi
para pemuda, untuk
mendapatkan  barang-barang
kebutuhan mereka selama di
kota.

Kelengkapan kebutuhan pokok
yang ada di kota menjadi salah
satu _ faktor penarik pemuda
untuk = melakukan  migrasi
sirkuler, seperti yang
diungkapkan~ oleh salah
Seorang informan yaitu sebagai
berikut:

“di kota saya lebih mudah
mendapatkan  barang-barang
yang saya butuhkan, apaagi
kebutuhan sehari-hari, karena
di kota barang-barang tersebut
lengkap dan mudah diperoleh”
(Data Primer diolah, Juli
2014).

11
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Identiknya  kota  dengan
kehidupan yang serba ada itu,
menjadi daya tarik bagi
pemuda Desa Seruat 1 untuk
melakukan migrasi  sirkuler,
dengan tujuan segala
kebutuhan mereka selama
tinggal di desa sulit untuk
diperoleh, kini dapat mereka
peroleh dengan mudah setelah
bekerja di kota.

c. Penghasilan Lebih Tinggi

Penghasilan merupakan salah
satu hal yangingin diperoleh
dari pekerjaan yang dilakukan
oleh setiap individu, dengan
kata lain penghasilan
mierupakan,sebuah imbalan
yang diterima oleh pekerja atas
pekerjaan yang telah ia
kerjakan.

Besar kecilnya jumlah
penghasilan juga akan
mempengaruhi  minat  dan
kepuasan kerja. Pekerjaan yang
memberikan penghasilan
tinggi, akan tampak |ebih
menarik dari pekerjaan yang
memberikan penghasilan
rendah. Setiap orang pasti akan
tertarik dengan pekerjaan yang
memberikan penghasilan yang
tinggly, meskipun _ pekerjaan
tersebut. jauh Iebih! beresiko
ketika sudah dijalankan.

Salah satu tujuan para pemuda
melakukan migras  sirkuler
yaitu untuk  meningkatkan
penghasilan, agar lebih baik
dari penghasilan sebelumnya
ketika mereka bekerja di desa.
Seperti yang diungkapkan oleh
salah seorang informan yaitu:
“.....yang menjadi tujuan saya
bekerja di kota adalah untuk
meningkatkan penghasilan,
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meskipun pekerjaan yang saya
kerjakan di  kota beresiko
tinggi, di desa pekerjaanyajuga
ada vyang sama tinggi
resikonya, tapi penghasilanya
rendah” (Data Primer diolah,
Juli 2014).

Pekerjaan di  desa tidak
semuanya  mudah untuk
dikerjakan, penghasilan yang
diperoleh  terkadang tidak
sesuai dengan beratnya
pekerjaan atau resiko dari
pekerjaan. tersebut,  seperti
ungkapan di satas dari salah
seoranginforman.

Sama juga hanya. dengan
pekerjaan  di  kota, " tidak
semuanya pekerjaan di kota itu
mudah untuk “dikerjakan, ada
pekerjaan yang juga berat,
sama halnya dengan pekerjaan
di desa, namun pekerjaan di
kota mampu memberikan
penghasilan yang lebih besar
dari pekerjaan di desa.
Pekerjaan berat dan beresiko
yang terdapat di desa 'salah
satunya adalah  pekerjaan
sebagal peman;at pohon
kelapa, para pemanjat pohon
kelapa ini harus bisa memanjat
pohon kelapa yang tinggi
bahkan* sudah ;tua, mereka
harus mampu .memetik buah
kelapa, «dikumpulkan lau
dibava ke  penampungan
kelapa.

Sementara pekerjaan  berat
yang terdapat di kota yaitu
salah satunya adalah pekerjaan
sebagai tukang bangunan, para
tukang bangunan ini
mempunyai tugas kerja yang
beraa dan beresiko tinggi,
mereka harus pandai memanjat

12
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dan membuat bangunan yang
tinggi-tinggi.

Dikarenakan pekerjaan tukang
yang ada di kota mampu
memberikan penghasilan yang
jaun  lebih  tinggi dari
penghasilan sebelumnya, maka
paa pemuda desa lebih
memilih  bekerja  sebagai
tukang, meskipun  kedua
pekerjaan tersebut sama-sama
beresiko tinggi.

Pada akhirnya karena
pekerjaan di kota lebih mampu
memberikan penghasilan™yang
lebih tinggi, maka para pemuda
memilih untukbekerja di. kota,
mieskipun. “,pekerjaan = yang
dijalani sama berat dan
berestko® dengan pekerjaan
mereka' sebelumnya ketika di
desa.

d. Tempat Wisata Banyak dan

Menarik

Lokas wisata merupakan
tempat untuk hiburan di sela
sela waktu senggang dan libur,
lokasi wisata juga dibutuhkan
oleh para pemuda pekerja, di
saat mereka sedang libur kerja
lokasi wisata menjadi tempat
untuk memberikan hiburan,
dan ‘ketenangan .dalam diri.
Sepertiyang diungkapkan eleh
salah seorang informan yaitu
sebagai berikut:

“di kota lebih dekat dengan
lokasi wisata yang indah dan
menarik, lokasi wisata ini
dibutuhkan sebagai hiburan di
saat libur kerja, untuk bersantai
dan menikmati saat jalan-jalan
di waktu luang setelah bekerja”
(Data Primer diolah, Juli
2014).
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Kota tujuan vyang dituju
memiliki banyak lokasi wisata,
jarak tempuh ke lokasi tersebut
juga tidak terlalu jauh dan
memakan waktu yang
lama.Berbeda dengan di desa,
karena terpencil dan jaraknya
jauh dari kota, maka jauh pula
dari lokasi-lokasi wisata dan
tempat liburan lainya.

e. Pengalaman Kerjadi Kota

Lebih Menarik

Pengalaman kerja merupakan
berbagal “pengaaman yang
diperoleh dari. dunia kerja,
pengalaman kerja. dibutuhkan
agar para calon tenaga kerja
lebih cerdas memahami‘situasi,
dan kondis yang akan terjadi
di dunia kerja ke depanya, oleh
karena itu biasanya semakin
banyak pengalaman kerja,
maka semakin _baik juga
kualitas tenaga kerjanya.
Pengalaman kerja di.-kota lebih
menarik, dikarenakan di Kkota
terdapat bermacam-macam
jenis pekerjaan dengan
tingkatan yang beragam pula,
selain itu lingkungan pekerjaan
di kota lebih luas lingkupnya
dibandingkan dengan
pekerjaan di desa yang ruang
lingkupnya kecil, sehingga
pekerjaan di kota lebih mampu
memberikan“pengetahuan yang
[uas, dan pengadaman Kkerja
yang lebih menarik.

Adanya pengalaman kerja yang
lebih menarik di kota, menjadi
sdah satu faktor penarik
pemuda Desa Seruat 1 untuk
melakukan migras sirkuler,
seperti yang diungkapkan oleh
salah seorang informan yaitu
sebagai berikut:
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“Adapun alasan yang
menyebabkan saya sangat ingin
bekerja di kota ialah, saya
ingin memperoleh pengalaman
kerja yang menarik, seperti
yang sering saya dengar dari
teman-teman  saya, yang
sebelumnya telah Iebih dahulu
bekerja di kota” (Data Primer
diolah, Juli 2014).

Jadi di kota juga mampu
memberikan pengalaman-kerja
yang menarik, sehingga
pengalaman kerja ini pula yang
diceritakan*oleh para; pemuda
yang lebih dahulu, bekerja di
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pemuda, menjadi aasan para
pemuda untuk  bermigrasi,
sementara berbagai daya tarik
industri  di kota, semakin
memperkuat  tujuan  pemuda
untuk melakukan migrasi
sirkuler.

. Dilihat dari tingkatan

pendidikan, 100% dari seluruh
jumlah informan merupakan
tamatan SD. Dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa
rendahnya tingkat pendidikan
para pemuda.desa.

SARAN

kota, pemudastersebut kembali
ké desa, “dan menceritakan
pengalaman kerjanya sehingga
membuat para pemuda lainya
juga ikut tertarik, dan ‘ingin
bekerjadi kota.

Berdasarkan simpulan di atas, saran-
saran yang dapat 'diberikan™adaah
sebagai berikut:

1. Faktor kurangnya pekerjaan ‘di
desa, dan luasnya pekerjaan di
kota, mengakibatkan pemuda
melakukan  migrasi== sirkuler.

PENUTUP Pemerintah desa perlu

Dari andlisis data dalam penelitian meluaskan lagi lapangan

ini,"maka dapat diperoleh beberapa pekerjaan di desa, dengan begitu

kesimpulan yaitu sebagai berikut: para pemuda bisa mendapatkan

1. Kondisi lapangan pekerjaan di pengalaman kerja di desa, dan

Desa Seruat 1 sangat minim, dan
belum terdapat  keragaman
bidang pekerjaan.

. Kondisi keterampilan (ill)
yang dimiliki pemuda mash
sangat terbatas, + dikarenakan
kurangnya, pendidikan  dan
pelatihan tenaga.kerja di Desa
Seruat 1.

. Dampak yang ditimbulkan dari
migrasi sirkuler yaitu: terhadap
pekerjaan, pendapatan, perilaku
pemuda, dan jumlah pemuda
desa.

. Kondis Desa Seruat 1 yang
masih tergolong kurang mampu
memenuhi kebutuhan
masyarakat  terutama  para
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tidak perlu melakukan migrasi
sirkuler  karena  tersedianya
pekerjaan di desa.

. Kondis  keterampilan  (SKill)

yang _dimiliki pemuda mash
sangat terbatas, perlu
mendapatkan  perhatian  dari
pemerintah-desa, terutama perlu
adanya pendidikan dan pelatihan
tenaga kerja, sehingga desa
mampu  menciptakan tenaga
kerja pemuda yang berkualitas,
dan memiliki kesiapan kerja.

. Pemerintah desa perlu

mengembangkan potensi yang
ada di desanya, agar dengan
pengembangan tersebut
kesg ahteraan masyarakatnya
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juga dapat meningkat, sehingga
pemuda desa tidak perlu bekerja
di kota, untuk mendapatkan
pekerjaan, dan pendapatan yang
lebih bak, dengan begitu
pemerintah desa mampu
menekan jumlah pemuda yang
bermigras sirkuler.

4. Perlu adanya  penambahan
sarana ekonomi yang lebih
lengkap sesual dengan

kebutuhan  masyarakat..~“desa,
dengan adanya sarana ekonomi
yang lengkap ~tersebut, maka
akan memudahkan masyarakat
daam memenuhi Kkebutuhanya,
sehingga pemuda tidak perlu
bermigrasi sirkuler ke kota.

5. ;Masyarakat perlu menumbuhkan
keinginan untuk terus
meningkatkan pendidikan.
Sementara itu pemerintah perlu
memberikan perhatian terhadap

kebutuhan pendidikan
masyarakat, dengan
mewujudkanya melalui
penyediaan sarana, dan
prasarana  pendidikan  yang
mel engkapi kebutuhan
masyarakatnya.
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